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Abstrak 

Pemberian ASI eksklusif terbukti mempunyai banyak manfaat bagi bayi dan ibu. Namun data 

UNICEF tahun 2018 menunjukkan angka keberhasilan ASI eksklusif masih sangat rendah, yaitu 41% 

di seluruh dunia. Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan ASI eksklusif adalah tenaga 

kesehatan yang mempunyai pengetahuan, kompetensi dan ketrampilan yang memadai. Oleh karena 

itu, diperlukan pelatihan berkala bagi tenaga Kesehatan. Pelatihan ini dilakukan sebagai bagian 

kegiatan “In House Training : Upaya Peningkatan Pemberian ASI Eksklusif melalui Bimbingan 

Konselor”. Kegiatan ini diikuti oleh 33 tenaga kesehatan, diselenggarakan secara daring dengan 

pemberian materi dan diskusi. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan 

pengetahuan tenaga kesehatan. Perlu diadakan pelatihan berkala untuk meningkatkan kompetensi 

tenaga medis dalam konseling laktasi guna mendukung keberhasilan ASI eksklusif. 

Kata Kunci : ASI eksklusif, tenaga kesehatan, pelatihan 

Abstract 

Exclusive breastfeeding is proven to have many benefits for babies and mothers. However, UNICEF data in 

2018 shows that the success rate of exclusive breastfeeding is still very low, only 41% worldwide. One of the 

factors that support successful exclusive breastfeeding is health workers who have adequate knowledge, 

competence and skills. Therefore, regular training for health workers is required. This training was conducted 

as part of the “In House Training : Increasing Exclusive Breastfeeding through Counselor Guidance”. This 

training was attended by 33 health workers, held online with the provision of materials and discussions. 

Based on the results of the pre-test and post-test, it was seen that there was an increase in the knowledge of 

health workers. Periodic training is needed to improve the competence of health workers in lactation 

counselling, to support the success of exclusive breastfeeding. 
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PENDAHULUAN 

Pemberian ASI eksklusif mempunyai banyak manfaat. Bagi bayi, ASI dapat 

menurunkan risiko kejadian berbagai penyakit infeksi, Sudden Infant Death Syndrome 

(SIDS), asma dan penyakit alergi, kanker, obesitas, penyakit kardiovaskular dan 

metabolik. Bagi ibu, pemberian ASI dapat meningkatkan bonding dengan bayinya, 

penurunan berat badan setelah melahirkan dan merupakan metode kontrasepsi 

alami. Dalam jangka panjang, ibu yang memberikan ASI eksklusif mempunyai risiko 
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lebih rendah menderita penyakit diabetes, penyakit jantung dan metabolik, kanker 

payudara dan ovarium (Dietetrich, 2013).    

WHO dan UNICEF merekomendasikan pemberian ASI sesegera mungkin 

(dalam 1 jam pertama kelahiran),  pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama 

dan meneruskannya hingga usia 2 tahun atau lebih (WHO, 2003). Dari data UNICEF 

tahun 2018, angka keberhasilan ASI eksklusif secara global hanyalah 41% (UNICEF, 

2018). Penelitian di RS Cipto Mangunkusumo menunjukkan hanya 22,3% ibu yang 

memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan (Dwinanda, 2018). Beberapa hari pertama 

kelahiran merupakan fase kritis laktasi dan diperlukan dukungan yang cukup agar 

ibu berhasil menyusui bayinya. Sebagian besar persalinan ditolong oleh tenaga 

kesehatan, namun hanya 45% bayi baru lahir yang mendapatkan ASI dalam 1 jam 

pertama (WHO, 2018). Hal ini menunjukkan peranan penting tenaga kesehatan 

dalam mendukung dan menyukseskan ASI eksklusif. Untuk itu, perlu dilakukan 

pelatihan secara berkala dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

tenaga kesehatan dalam memberikan konseling laktasi. 

Rumah Sakti Ibu dan Anak (RSIA) Gunung Sawo berdiri sejak tahun 1973, di 

atas lahan seluas 2500m2. Fasilitas medis yang disediakan antara lain IGD, kamar 

operasi, kamar bersalin, HCU, Instalasi rawat inap, Instalasi rawat jalan dan IVF 

center. Layanan poliklinik yang ada meliputi kebidanan dan kandungan, andrologi, 

anak, penyakit dalam dan bedah umum. 

 

METODE 

Pelatihan ini dilakukan pada tanggal 14 September 2021, sebagai bagian 

kegiatan “In House Training : Upaya Peningkatan Pemberian ASI Eksklusif melalui 

Bimbingan Konselor”. Kegiatan ini diselenggarakan secara daring dengan pemberian 

materi dan diskusi. Materi yang disajikan terdiri dari 2 topik, yaitu (1) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi ASI dan (2) Inisiasi Menyusu Dini (IMD).  

Pada topik yang pertama disampaikan keunggulan ASI dibandingkan susu 

formula, manfaat ASI, anatomi payudara, siklus laktasi, hormon yang berperan 

dalam fisiologi laktasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, sepuluh langkah 

menuju keberhasilan menyusui. Pada topik kedua disampaikan definisi IMD, 

manfaat IMD, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan IMD, teknis 

pelaksanaan IMD. Para peserta ditunjukkan video mengenai bagaimana teknis 

pelaksanaan IMD yang benar untuk memberikan gambaran yang lebih jelas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 33 tenaga kesehatan, yang terdiri dari dokter 

umum, perawat dan bidan. Tenaga kesehatan tersebut bertugas di IGD, instalasi 

rawat jalan, instalasi rawat inap, kamar bersalin, ruang operasi dan IVF center. 

Untuk menilai peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan, dilakukan pre-test dan 
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post-test. Hasil pre-test dan post-test disajikan dalam Tabel 1. Dari perhitungan rerata, 

didapatkan peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan sebesar 31,5% 

 

Tabel 1. Resume Hasil Pre-test dan Post-test Pelatihan 

Parameter Pre-test Post-test 

Nilai minimal 20 50 

Nilai maksimal 80 100 

Rerata 54,8 72,1 

 

Perawatan yang adekuat dan tepat waktu untuk ibu menyusui hanya dapat 

dilakukan bila tenaga kesehatan memiliki pengetahuan, kompetensi dan ketrampilan 

yang memadai (WHO, 2018). Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan keberhasilan ASI 

eksklusif (Yulidasari, 2017; Permatasari, 2020). WHO menetapkan sasaran bahwa 

setidaknya 80% tenaga kesehatan yang melayani perawatan antenatal, persalinan 

dan perawatan bayi baru lahir mendapatkan pelatihan setidaknya dalam 2 tahun 

terakhir (WHO, 2018).  

Pelatihan merupakan salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi tenaga kesehatan. Sebuah penelitian tentang efek pelatihan tenaga 

kesehatan terhadap praktik IMD di Sudan Selatan menunjukkan adanya 

peningkatan prevalensi IMD yang sangat signifikan, yaitu 48% sebelum pelatihan 

menjadi 91% setelah pelatihan (Tongun, 2019). IMD akan memicu produksi ASI dan 

meningkatkan laktogenesis. Banyak ibu yang menghentikan pemberian ASI atau 

merasa bahwa mereka tidak dapat memberikan ASI karena jumlah ASI sedikit. Oleh 

karena itu, pembentukan milk supply sangat penting bagi keberhasilan ASI eksklusif 

(WHO, 2018). Sebuah penelitian di Swedia menanyakan mengenai saran dari para ibu 

yang menyusui untuk tenaga medis. Penelitian tersebut mengkategorikan saran 

tersebut menjadi : 1) memberikan perawatan berbasis bukti, 2) mempersiapkan calon 

orang tua selama kehamilan, 3) menciptakan dialog yang saling menghormati dan 

saling menguntungkan, 4) menawarkan solusi individu untuk masalah menyusui, dan 

5) menawarkan dukungan praktis (Blixt, 2019). Untuk memenuhi harapan tersebut, 

tentunya diperlukan pelatihan berkala kepada tenaga medis. 
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Gambar 1. In House Training dilakukan secara daring 

 

Dokumentasi Pribadi 

KESIMPULAN 

Pelatihan konseling laktasi merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan tenaga kesehatan. Pelatihan ini perlu dilakukan secara berkala agar 

tenaga kesehatan mempunyai kompetensi yang adekuat guna mendukung 

keberhasilan ASI eksklusif.  
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